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INTISARI 

Media massa sebagai sarana komunikasi dan sebagai alat pembentuk opini publik memiliki 

peran yang sangat membantu bagi kehidupan manusia. Salah satu bentuk media massa 

berbasis online yang banyak menarik perhatian audiensnya adalah media online youtube. Saat 

ini masih banyak masyarakat yang memandang suatu maskulinitas dengan anggapan kuno 

bahwa laki – laki yang mengeluarkan emosionalnya seperti merasakan rasa sedih, menangis, 

terluka batin nya, merasakan rasa takut dianggap sebagai laki – laki yang tidak maskulin dan 

lemah, adanya peran penting media online seperti video campaign yang dapat membela 

maupun mengajak masyarakat dalam mengangkat ketidakadilan gender khususnya isu 

mengenai maskulinitas. Konstruksi peran gender yang kaku inilah yang menyebabkan 

pengaruh buruk pada seseorang laki – laki yang kemudian dapat berubah menjadi toxic 

masculinity. Banyak organisasi didunia yang telah melakukan gerakan pembelaan terhadap 

masalah kesetaraan gender ini, salah satunya adalah gerakan yang dilakukan oleh White 

Ribbon dalam membela maskulinitas yang sehat. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

wacana kritis Fairclough, dimana data dikumpulkan melalui observasi dengan mengamati 

video campaign  “Boys Don’t Cry” di youtube chanel White Ribbon kemudian peneliti juga 

mengumpulkan data melalui dokumentasi dengan melakukan tangkapan layar pada scene 

yang akan diteliti, kemudian menganalisisnya menggunakan analisis wacana kritis dan 

mailto:ajengnurfauziah28@gmail.com
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menyajikannya kedalam pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video campaign 

ini memberikan gambaran pada khalayak akan bagaimana masyarakat dalam mempraktikkan 

maskulinitas tradisional atau toxic masculinity serta dampak negatifnya. Seperti fungsi video 

campaign yang lainnya, tujuan dari dibuatnya video “Boys Don’t Cry” ini adalah untuk 

mempersuasi khalayak demi melakukan pembelaan atas maskulinitas yang lebih sehat. 

 

Kata Kunci : konstruksi gender, maskulinitas, analisis wacana kritis  
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ABSTRACT 

 

Mass media as a means of communication and as a tool for forming public opinion has a 

very helpful role in human life. One form of online-based mass media that attracts the 

attention of its audience is YouTube online media. Currently, there are still many people who 

view masculinity with the ancient assumption that men who release their emotions such as 

feeling sad, crying, hurting themselves, feeling fear are considered as men who are not 

masculine and weak, the important role of online media such as a video campaign that can 

defend and invite the public to raise gender injustice, especially the issue of masculinity. This 

rigid construction of gender roles causes a bad influence on a man which can then turn into 

toxic masculinity. Many organizations in the world have carried out a movement to defend 

the issue of gender equality, one of which is the movement carried out by the White Ribbon in 

defending healthy masculinity. This study uses a qualitative method with a descriptive 

approach. The analysis technique used is critical discourse analysis, where data is collected 

through observation by observing the video campaign "Boys Don't Cry" on the White Ribbon 

youtube channel then researchers also collect data through documentation by taking 

screenshots of the scene to be studied, then analyzing it using critical discourse analysis and 

present it into the discussion. The results of the study show that this video campaign provides 

an overview to the public of how people practice traditional masculinity or toxic masculinity 

and its negative impacts. Like other video campaign functions, the purpose of making this 

"Boys Don't Cry" video is to persuade the audience to defend a healthier masculinity. 

 

Keywords: gender construction, masculinity, critical discourse analysis. 
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